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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan temuan yang didapat pada penelitian tentang analisis psikososial

pada perencanaan keuangan masa pensiun di DKI Jakarta dapat disimpulkan bahwa:

1. Ideal diri berpengaruh positif terhadap perencanaan keuangan pensiun.
Dimana semakin baik konsep diri seseorang semakin baik perencanaan
keuangan pensiun.

2. Kapasitas berpengaruh positif terhadap perencanaan keuangan pensiun.
Dimana semakin seseorang memiliki kemampuan kognitif dalam
keuanganan semakin baik perencanaan keuangan pensiun.

3. Kemauan berpengaruh positif terhadap perencanaan keuangan pensiun.
Dimana semakin seseorang termotivasi untuk merencanakan dan menabung
maka semakin baik merencankan pensiun.

4. Peluang berpengaruh positif terhadap perencanaan keuangan pensiun.
Dimana semakin besar pengaruh dari lingkungan seperti iklim organisasi
dan dukungan social maka semakin baik perencanaan keuangan pensiun.

5. Perencanaan keuangan pensiun berpengaruh positif pada keinginan bekerja
pasca pensiun. Dimana perencaan keuangan pensiun yang baik akan

meningkatkan keinginan bekerja pasca pensiun. Namun, seseorang yang
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memasuki masa pensiun akan mengalami penurunan psikis, sehingga
seseorang akan cenderung keluar dari pekerjaan dengan kondisi yang buruk.
Perencanaan keuangan pensiun berpengaruh positif pada kesiapan pensiun.
Dimana seseorang yang sudah mengatur dan merencanakan keuangan sejak
dini akan semakin siap untuk menghadapi masa pensiun.

Perencanaan keuangan pensiun berpengaruh positif pada kesejahteraan
pensiun. Dimana seseorang yang sudah memeiliki perencanaan dan
pengaturan keuangan yang baik akan semakin meningkatkan kesejahteraan
di masa pensiun.

Usia secara signifikan dapat memoderasi hubungan perencanaan keuangan
pensiun terhadap pada keinginan bekerja pasca pensiun pada karyawan
swasta di DKI Jakarta.

Usia secara signifikan dapat memoderasi hubungan perencanaan keuangan
pensiun terhadap pada kesiapan pensiun pada karyawan swasta di DKI
Jakarta.

Usia secara signifikan dapat memoderasi hubungan perencanaan keuangan
pensiun terhadap pada kesejahteraan pensiun pada karyawan swasta di DKI
Jakarta.

Jenis kelamin tidak terdapat perbedaan yang signifikan/ tidak memoderasi
pada hubungan perencanaan keuangan pensiun terhadap pada keinginan

bekerja pasca pensiun pada karyawan swasta di DKI Jakarta.
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Jenis kelamin secara signifikan dapat memoderasi hubungan perencanaan
keuangan pensiun terhadap pada kesiapan pensiun pada karyawan swasta di
DKI Jakarta.

Jenis kelamin secara signifikan dapat memoderasi hubungan perencanaan
keuangan pensiun terhadap pada kesejahteraan pensiun pada karyawan
swasta di DKI Jakarta.

Kesehatan tidak terdapat perbedaan yang signifikan/ tidak memoderasi pada
hubungan perencanaan keuangan pensiun terhadap pada keinginan bekerja
pasca pensiun pada karyawan swasta di DKI Jakarta.

Kesehatan secara signifikan dapat memoderasi hubungan perencanaan
keuangan pensiun terhadap pada kesiapan pensiun pada karyawan swasta di
DKI Jakarta.

Kesehatan secara signifikan dapat memoderasi hubungan perencanaan
keuangan pensiun terhadap pada kesejahteraan pensiun pada karyawan
swasta di DKI Jakarta.

Psikososial tidak terdapat perbedaan yang signifikan/ tidak memoderasi
pada hubungan perencanaan keuangan pensiun terhadap pada keinginan
bekerja pasca pensiun pada karyawan swasta di DKI Jakarta.

Psikososial secara signifikan dapat memoderasi hubungan perencanaan
keuangan pensiun terhadap pada kesiapan pensiun pada karyawan swasta di

DKI Jakarta.
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19. Psikososial secara signifikan dapat memoderasi hubungan perencanaan
keuangan pensiun terhadap pada kesejahteraan pensiun pada karyawan

swasta di DKI Jakarta.

5.2 Saran
Penelitian ini memiliki cakupan bahasan yang luas karena bertujuan untuk
memahami proses anteseden dan konsekuensi dari perencanaan keuangan pensiun
dengan menganalisis psikososial pada karyawan swasta di DKI Jakarta. Oleh karena
itu, Peneliti memberikan saran untuk penelitian selanjutnya yaitu:
1. Dilakukan penelitian dengan menggunakan proksi variabel yang berbeda dari
penelitian ini dan penelitian sebelumnya.
2. Dilakukan penelitian dengan metode analisis yang berbeda dari penelitian ini
dan penelitian sebelumnya sehingga menambah hasil yang beragam.
3. Dilakukan penelitian dengan objek selain karyawan swasta.
4. Dilakukan tempat penelitian yang lebih meluas tidak hanya di DKI Jakarta.
5. Dilakukan penelitian dengan memasukan variabel moderasi lainya seperti
tingkat pendidikan, religious dan ketakutan akan kematian
6. Dilakukan penelitian dengan memodifikasi variabel anteseden.
7. Dilakukan penelitian dengan menggunakan rentang waktu yang terkini

sehingga mendapatkan hasil yang terkini juga.





